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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Simpulan 

 Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa  

kemampuan mengambil keputusan, kemampuan memotivasi, kemampuan 

komunikasi, kemampuan mengendalikan bawahan, tanggung jawab, kemampuan 

mengedalikan emosi memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

efektivitas pemanfaatan tanah kas Desa Banjaran Wetan Kecamatan Banjaran  

Kabupaten Bandung. 

Hasil pengujian terhadap hipotesis yang diajukan menunjukkan bahwa 

variabel kepemimpinan memiliki hubungan yang bersifat  kuat dan signifikan 

yang berarti bahwa pada taraf  kepercayaan yang dipilih, hasil penelitian  

kebenarannya dapat ditolerir. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin dipenuhi 

unsur unsur variabel kepemimpinan maka akan semakin tinggi efektivitas 

pemanfaatan tanah kas Desa Banjaran Wetan Kecamatan Banjaran  Kabupaten 

Bandung Dengan demikian, maka hipotesis yang diajukan teruji secara empirik. 

Hasil penelitian juga mengungkapkan bahwa pemanfaatan tanah kas Desa 

Banjaran Wetan Kecamatan Banjaran  Kabupaten Bandung dipengaruhi oleh 

variable kepemimpinan Kepala Desa. 
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5.2  Saran 

    5.2.1 Saran Teoritis 

Hasil penelitian ini disarankan untuk dilakukan penelitian lanjutan agar 

dapat menghasilkan data dan deskripsi yang lebih mendalam dan bermanfaat bagi 

pengembangan ilmu pemerintahan.  

    5.2.2 Saran Praktis 

Adapun saran praktis yang diberikan pada Kepala Desa Banjaran Wetan 

Kecamatan Banjaran  Kabupaten Bandung adalah sebagai berikut : 

 Dalam mengambil keputusan yang berkaitan dengan pemanfaatan 

tanah kas desa diharapkan untuk lebih tegas dan dilaksanakan 

secara kontinuitas atau konsisten. 

 Kepala Desa disarankan untuk lebih memotivasi para apatur atau 

jajaran nya untuk bekerja lebih giat lagi dengan cara sering 

berkomunikasi dan sharing satu sama lainnya. 

 Dalam berkomunikasi Kepala Desa disarankan untuk lebih 

interaktif dan melakukan komunikasi dua arah agar tercipta 

komunikasi yang baik dengan aparatur atau jajaran nya, sehingga 

tercipta sinkronisasi dalam melaksanakan program atau tugas yang 

berjalan agar mencapai tujuan. 

 

 

 


